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Abstrak: Kegiatan pengabdian ini bertujuan mengoptimalkan promosi wisata Desa Bintan
Buyu, khususnya Kampung Enau, melalui integrasi media informasi fisik dan digital.
Kegiatan dilaksanakan pada Agustus 2026 dengan pendekatan partisipatif berbasis
Participatory Rural Appraisal, yang melibatkan perangkat desa dan masyarakat secara aktif
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk menggali potensi wisata dan kearifan
lokal. Informasi yang telah disusun kemudian diverifikasi bersama perangkat desa dan
masyarakat. Media informasi fisik dan digital selanjutnya dirancang, dipasang, dan
dipublikasikan sebagai bentuk promosi wisata. Hasil kegiatan berupa dua papan infografis
yang dipasang di kawasan Alo di kaki Gunung Bintan dan Danau Enau. Papan informasi
dilengkapi QR Code yang terhubung dengan website Bintan Enau sebagai sumber informasi
tambahan. Promosi juga dilakukan melalui Instagram, TikTok, dan Google Maps dengan
konten foto dan video mengenai potensi wisata. Kegiatan ini menghasilkan media informasi
fisik dan digital yang dapat memperluas akses informasi serta mendukung promosi potensi
wisata Kampung Enau secara lebih terintegrasi. Luaran tersebut membentuk keterhubungan
antara informasi di lokasi dan informasi digital yang dapat diakses oleh pengunjung maupun
calon wisatawan. Untuk keberlanjutan pengabdian, diperlukan pemeliharaan papan,
pembaruan konten digital secara berkala, serta pendampingan kepada pengelola atau
masyarakat agar media yang telah dibuat dapat dikelola secara mandiri.

Kata Kunci: Kampung Enau; papan informasi; promosi wisata.

Abstract: This community service activity aimed to optimize tourism promotion in Bintan
Buyu Village, particularly Enau Village, through the integration of physical and digital
information media. The activity was conducted in August 2026 using a participatory
approach through observation, interviews, documentation, information compilation, media
design, verification with village officials and local communities, as well as media installation
and publication. The results included two infographic boards installed in the Alo area at the
foot of Mount Bintan and Enau Lake. The information boards were equipped with QR Codes
linked to the Bintan Enau website as an additional source of information. Tourism promotion
was also conducted through Instagram, TikTok, and Google Maps using photo and video
content showcasing tourism potential. The activity produced integrated physical and digital
information media that can expand access to information and support the promotion of Enau
Village tourism potential. These outputs establish a connection between on-site information
and digital information accessible to visitors and prospective tourists. To ensure the
sustainability of this community service initiative, it is necessary to maintain the information
boards, periodically update the digital content, and provide guidance to site managers or the
local community so that the media created can be managed independently.

Keywords: Enau Village; information boards; tourism promotion.
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PENDAHULUAN

Kampung Enau, Desa Bintan Buyu, Kecamatan Teluk Bintan, Kabupaten
Bintan belum optimal dalam menyampaikan informasi dan mempromosikan potensi
wisata yang dimiliki. Meskipun Kampung Enau memiliki kekayaan alam, sejarah,
budaya, dan kearifan lokal yang menjadi daya tarik wisata, informasi mengenai
potensi tersebut belum tersedia melalui media promosi yang terstruktur dan mudah
diakses oleh masyarakat maupun pengunjung. Kondisi ini menyebabkan potensi dan
identitas Kampung Enau belum dapat diperkenalkan secara luas dan optimal.
Perkembangan era digital menghadirkan tantangan bagi desa wisata berada di tengah
persaingan destinasi yang semakin ketat, terutama dalam efektivitas promosi dan
pemanfaatan teknologi digital untuk memperluas jangkauan potensi lokal (Prasetyo,
2023). Perkembangan teknologi informasi juga telah mengubah pola konsumsi
informasi dan perilaku wisatawan, sehingga pengelolaan informasi digital menjadi
bagian penting dalam pengembangan destinasi (Dita Nurmadewi, 2026).
Perkembangan era digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai
sektor kehidupan, termasuk sektor pariwisata. Kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi tidak hanya mengubah cara wisatawan mencari informasi, tetapi juga
mengubah pola pengambilan keputusan dalam memilih destinasi wisata. Saat ini,
mayoritas calon wisatawan cenderung melakukan pencarian informasi,
perbandingan, hingga pemesanan melalui platform digital seperti media sosial, mesin
pencari, dan aplikasi perjalanan sebelum menentukan destinasi yang akan
dikunjungi. Kondisi ini menuntut setiap destinasi wisata, termasuk desa wisata, untuk
mampu beradaptasi dengan pola perilaku konsumen yang semakin digital. Di tengah
perkembangan tersebut, desa wisata menghadapi tantangan yang semakin kompleks
akibat persaingan antar destinasi yang kian ketat. Tidak hanya bersaing dengan desa
wisata lain, tetapi juga dengan destinasi wisata konvensional maupun modern yang
telah lebih dahulu memanfaatkan teknologi digital secara optimal.

Desa Bintan Buyu yang berada di Kecamatan Teluk Bintan, Kabupaten Bintan,
memiliki wilayah seluas 49,2 km? yang mencakup sejumlah permukiman, di
antaranya Kampung Bintan Enau dan Bintan Bekapur. Wilayah tersebut memiliki
karakteristik masyarakat serta potensi yang beragam, baik dari aspek ekonomi,
sosial, budaya, maupun sumber daya alam yang menjadi bagian penting dalam
kehidupan masyarakat setempat (BPS Kabupaten Bintan, 2019). Salah satu kawasan
potensial ialah Kampung Bintan Enau yang berada di kaki Gunung Bintan dan dihuni
oleh 88 kartu keluarga. Kawasan ini memiliki Danau Enau, jalur trekking, hutan,
aliran air (alo), serta komoditas lokal seperti durian dan buah langka tampoi. Potensi
tersebut diperkuat oleh tradisi masyarakat, seperti Mandi Safar, Bele Kampung, dan
kenduri durian (Jannah et al., 2026), serta karakteristik ekowisata yang mencakup
dimensi ekonomi, sosial, budaya, keagamaan, dan politik lokal(Aspariyana, 2021).

Potensi tersebut mendapat dukungan Pemerintah Kabupaten Bintan melalui
pemanfaatan kawasan Gunung Bintan dan Danau Bintan Enau dalam agenda Bintan
Tracking dan Fun Trail Run serta Kenduri Adat Gunung Bintan sebagai bagian dari
pengembangan pariwisata dan pelestarian budaya (Bintan, 2025). Namun, potensi
wisata Bintan Enau belum didukung sistem informasi dan strategi promosi yang
terstruktur serta mudah diakses masyarakat luas. Kondisi serupa juga ditemukan pada
sektor UMKM di Desa Bintan Buyu, yang pemasarannya masih terbatas pada
lingkungan sekitar dan belum optimal memanfaatkan media sosial (Ranat Pardede,
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dkk, 2025). Temuan tersebut memperlihatkan bahwa penguatan kapasitas promosi
digital memiliki relevansi dengan kebutuhan masyarakat Bintan Buyu secara lebih
luas. Dalam konteks pariwisata, media sosial dapat digunakan untuk menampilkan
aktivitas, daya tarik, dan destinasi sehingga meningkatkan keterlibatan audiens dan
memperluas eksposur wisata (Louren et al., 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, mahasiswa KKN Desa Bintan Buyu
melaksanakan program "Promosi Wisata Kampung Enau" melalui pembuatan dua
papan infografis di kawasan Danau Enau dan kaki Gunung Bintan. Papan memuat
informasi sejarah, budaya, potensi alam, komoditas lokal, dan informasi wisata, serta
dilengkapi QR Code yang terhubung dengan website Bintan Enau. Media fisik
tersebut diperkuat dengan dokumentasi foto dan video yang dipublikasikan melalui
Instagram dan TikTok. Integrasi media luring dan digital dipilih karena promosi desa
wisata tidak cukup hanya menyediakan informasi di lokasi, tetapi juga memerlukan
saluran digital yang memungkinkan informasi menjangkau calon wisatawan di luar
kawasan. Penelitian (Aan et al., 2024) menunjukkan bahwa optimalisasi Instagram
melalui konten foto, reels, dan stories dapat memperluas jangkauan audiens desa
wisata, sedangkan (Nursaida et al., 2024) menunjukkan bahwa QR Code dapat
memberikan akses informasi yang lebih informatif dan interaktif bagi pengunjung.
Oleh karena itu, kegiatan ini diarahkan bukan hanya untuk menghasilkan media
promosi, tetapi juga membangun sistem informasi sederhana yang dapat dipelihara
dan dikembangkan oleh masyarakat. Pengabdian berikutnya disarankan melanjutkan
pendampingan pengelolaan media digital, memperbarui informasi secara berkala,
serta melakukan evaluasi dengan indikator yang lebih terukur seperti jumlah
pemindaian QR Code, jangkauan konten, interaksi pengguna, dan perubahan
kunjungan wisata.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan deskriptif partisipatif
dengan melibatkan perangkat desa dan masyarakat Kampung Enau sejak tahap
pengumpulan data hingga validasi informasi. Kegiatan dilaksanakan pada Agustus
2026 di Kampung Enau, Desa Bintan Buyu, Kecamatan Teluk Bintan, Kabupaten
Bintan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu survei
lapangan, observasi, wawancara, dokumentasi, penyusunan materi, perancangan
media informasi, dan validasi bersama masyarakat. Data diperoleh melalui
pengamatan langsung serta wawancara dengan perangkat desa dan masyarakat yang
memiliki pengetahuan mengenai sejarah, budaya, serta potensi lokal Kampung Enau.
Keterlibatan masyarakat dalam setiap tahapan dilakukan untuk memastikan
informasi yang disajikan tetap akurat, relevan, dan sesuai dengan kondisi serta
karakteristik lokal. Data yang diperoleh kemudian dikemas menjadi materi dua papan
infografis yang memuat informasi mengenai Gunung Bintan, Danau Enau, durian
lokal, sejarah, dan tradisi masyarakat.

Papan dipasang di kawasan Alo di kaki Gunung Bintan dan Danau Enau
sebagai media informasi bagi wisatawan. Penyediaan papan informasi pada lokasi
strategis dapat mendukung aksesibilitas informasi sekaligus promosi destinasi wisata
(Rachman et al., 2026). Setiap papan dilengkapi QR Code yang terhubung dengan
website Bintan Enau, sedangkan promosi digital dilakukan melalui /nstagram, dan
TikTok. Website memuat rangkuman profil, sejarah, budaya, serta potensi wisata
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Kampung Enau sebagai informasi lanjutan yang dapat diakses pengunjung secara
digital. Sebelum dipublikasikan, materi divalidasi bersama perangkat desa dan
masyarakat untuk memastikan ketepatan informasi. Pemanfaatan website dan media
sosial menjadi sarana strategis dalam memperluas jangkauan promosi serta
meningkatkan penyebarluasan informasi mengenai potensi yang dimiliki desa wisata.
Pengukuran ketercapaian dilakukan secara deskriptif melalui keterlaksanaan
pemasangan dua papan infografis, keberfungsian QR Code dan website, serta
tersedianya konten promosi digital. Evaluasi juga dilakukan melalui observasi dan
tanggapan perangkat desa serta masyarakat terhadap kesesuaian dan kebermanfaatan
media informasi yang dihasilkan.

IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program dilakukan melalui tahapan yang saling berkaitan, mulai
dari identifikasi potensi, koordinasi dengan perangkat desa dan masyarakat,
penyusunan materi, pembuatan dan pemasangan papan informasi, hingga penguatan
promosi melalui media digital. Tahapan tersebut dirancang agar media yang
dihasilkan tidak hanya berfungsi sebagai papan informasi, tetapi menjadi bagian dari
sistem promosi yang menghubungkan informasi di lokasi dengan sumber informasi
digital. Pendekatan partisipatif penting dalam pengembangan desa wisata karena
keterlibatan masyarakat berkaitan dengan dukungan terhadap proses pengembangan,
pelaksanaan, manfaat, dan evaluasi kegiatan (Darmayanti et al., 2021).

1. Identifikasi Potensi Wisata dan Persiapan

Sebelum program dilaksanakan, Kampung Enau di Dusun III Desa Bintan
Buyu telah memiliki potensi lokal yang dapat dikembangkan sebagai daya tarik
wisata berbasis alam, sejarah, dan budaya. Potensi tersebut meliputi Danau Enau,
kawasan kaki Gunung Bintan, hutan dan ekosistem alami, jalur trekking, durian
lokal, buah tampoi, serta tradisi masyarakat seperti Mandi Safar, Bele Kampung, dan
kenduri durian. Keberagaman tersebut menjadi modal penting dalam membentuk
identitas destinasi karena daya tarik desa wisata tidak hanya terletak pada objek
alam, tetapi juga pada pengalaman budaya dan kehidupan masyarakat. Dalam
konteks promosi, identitas lokal perlu diterjemahkan ke dalam informasi yang mudah
dipahami dan disebarluaskan (Ziana et al., 2026). Penelitian (Farhan & Sunuantari,
2024) menunjukkan bahwa penguatan identitas desa wisata melalui media digital
dapat mendukung pembentukan citra destinasi dan penguatan potensi ekonomi desa.

Perizinan dan koordinasi terkait pengadaan papan informasi dilakukan bersama
perangkat desa. Koordinasi membahas lokasi pemasangan, bentuk media, serta
materi yang akan disampaikan agar informasi yang dipublikasikan sesuai dengan
karakteristik kawasan. Tahap ini juga menjadi bentuk wvalidasi awal karena
masyarakat dan perangkat desa memiliki pengetahuan langsung mengenai sejarah,
budaya, serta kondisi lokasi. Keterlibatan masyarakat dalam proses pengembangan
wisata diperlukan agar kegiatan tidak berhenti pada pembangunan sarana, tetapi
dapat memperoleh dukungan dan keberlanjutan dari masyarakat setempat (Nasional
et al., 2023). Hasil koordinasi menetapkan pengadaan dan pemasangan papan
informasi pada 28-29 Agustus 2026.
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2. Pembuatan dan Pemasangan Papan Informasi Wisata

Program pengabdian menghasilkan dua papan informasi visual yang
ditempatkan di dua lokasi, yaitu kawasan Alo di kaki Gunung Bintan dan kawasan
Danau Enau. Pemilihan lokasi disesuaikan dengan fungsi masing-masing kawasan
sebagai titik yang berkaitan dengan aktivitas wisata. Papan di kawasan Alo
digunakan untuk mengenalkan kawasan dan memberikan informasi kepada
masyarakat maupun pengunjung yang akan memasuki jalur Gunung Bintan,
sedangkan papan di Danau Enau memberikan informasi mengenai karakteristik dan
potensi kawasan tersebut. Penyediaan informasi di titik kunjungan penting karena
pengunjung membutuhkan informasi yang dapat dipahami secara langsung tanpa
harus bergantung pada pendampingan masyarakat. Temuan (Muhammadiah et al.,
2025) mengenai penyusunan papan informasi pada objek wisata juga menunjukkan
bahwa media signage dapat digunakan untuk menyampaikan informasi secara
langsung kepada pengunjung sekaligus mendukung fungsi fasilitas destinasi.

Pembuatan papan dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu persiapan material,
konstruksi dan perakitan kerangka, pengecatan, penerapan desain infografis,
pemeriksaan akhir, dan pemasangan di lokasi. Materi disusun dengan
mempertimbangkan keterbacaan informasi serta karakteristik masing-masing lokasi.
Dengan demikian, papan tidak hanya diposisikan sebagai elemen visual, tetapi
sebagai media komunikasi yang memberikan informasi sejarah, budaya, potensi
alam, dan aturan yang relevan bagi pengunjung. (Nasional et al., 2023). Pengalaman
pengabdian di objek wisata menunjukkan bahwa penyediaan papan informasi dapat
membantu meningkatkan ketersediaan prasarana informasi yang sebelumnya belum
memadai (Nuryadin. M.A, 2023). Dalam kegiatan ini, ketercapaian pada tahap
tersebut dinilai dari tersedianya dua papan yang telah dipasang pada lokasi yang
disepakati, bukan dari peningkatan jumlah kunjungan karena pengukuran jumlah

W\
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=

Gambar 1. Proses Pemasangan Desain Infografis pada Papan Informasi
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3. Pemanfaatan Media Digital sebagai Sarana Informasi dan Promosi Wisata

Program promosi tidak berhenti pada penyediaan papan informasi fisik, tetapi
dilanjutkan dengan penyediaan akses informasi digital melalui QR Code pada
masing-masing papan. QR Code mengarahkan pengunjung ke website Bintan Enau
yang memuat profil dan potensi Kampung Enau. Integrasi tersebut membuat
informasi di lokasi dapat diteruskan ke media digital sehingga pengunjung
memperoleh sumber informasi yang lebih lengkap melalui perangkat yang digunakan
sehari-hari. (Prabowo et al., 2026) menunjukkan bahwa pemanfaatan QR Code pada
desa wisata dapat mempermudah akses informasi sekaligus memberikan pengalaman
yang lebih informatif dan interaktif kepada pengunjung. Dengan demikian,
penggunaan QR Code dalam kegiatan ini berfungsi sebagai penghubung antara
media informasi fisik dan sumber informasi digital.

Ketercapaian program pada aspek digital terlihat dari tersedianya dua papan
infografis yang telah ditempatkan di kawasan Alo di kaki Gunung Bintan dan Danau
Enau serta terhubung dengan website Bintan Enau melalui QR Code. Materi pada
papan disesuaikan dengan daya tarik masing-masing lokasi, sedangkan website
berfungsi sebagai sumber informasi lanjutan. Luaran tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan telah membangun saluran informasi yang saling terhubung. Namun, hasil
kegiatan belum dapat digunakan untuk menyimpulkan adanya peningkatan jumlah
wisatawan karena program tidak melakukan pengukuran sebelum dan sesudah
kegiatan. Evaluasi pada tahap ini dibatasi pada keterlaksanaan luaran dan
keberfungsian media yang dihasilkan (Komang et al., 2024).

@2026 Bima Abdi (https:/jurnal.bimaberilmu.com/index.php/ba-jpm) 2150
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Wardhana dkk., Optimalisasi Promosi Wisata Kampung Enau melalui Papan...

Bintan Lrnau

Gambar 4. Tampilan Beranda Situs Web Promosi Wisata Kampung Enau

Promosi digital Kampung Enau dilakukan melalui Instagram dan TikTok
dengan mempublikasikan foto dan video mengenai Danau Enau, Gunung Bintan,
papan informasi, serta aktivitas dan potensi lokal masyarakat. Pemilihan media sosial
didasarkan pada kemampuannya dalam menyebarluaskan konten visual dan
menjangkau audiens di luar wilayah destinasi. (Sosial, 2018) menemukan bahwa
pemanfaatan Instagram untuk desa wisata dapat dioptimalkan melalui konten foto,
reels, dan stories yang menarik, sedangkan (Aliyah et al., 2024) menunjukkan adanya
hubungan positif antara pemasaran digital melalui media sosial dan minat
berkunjung pada konteks desa wisata. Temuan tersebut mendukung penggunaan
media sosial sebagai pelengkap papan informasi dalam kegiatan ini. Untuk menjaga
keberlanjutan, pengelolaan akun dan pembaruan konten perlu dilanjutkan oleh pihak
desa atau masyarakat dengan jadwal publikasi yang konsisten.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian melalui program "Optimalisasi Promosi Wisata Desa
Bintan Buyu melalui Media Informasi dan Papan Sejarah" telah dilaksanakan sebagai
upaya meningkatkan penyampaian informasi dan promosi potensi wisata Kampung
Enau. Program ini berhasil menghasilkan dua papan infografis yang dipasang di
kawasan Alo di kaki Gunung Bintan dan Danau Enau. Kedua papan memuat
informasi yang disesuaikan dengan karakteristik masing-masing lokasi, meliputi
sejarah, budaya, potensi alam, aturan pendakian, serta identitas masyarakat Kampung
Enau. Proses pelaksanaannya mencakup persiapan bahan, perakitan rangka,
pengecatan, pemasangan desain infografis, hingga pemasangan papan pada lokasi
yang telah ditentukan. Selain media fisik, kegiatan juga mengintegrasikan QR Code
yang terhubung dengan website Bintan Enau sebagai media informasi digital.
Promosi kemudian diperluas melalui Instagram, TikTok, dan Google Maps dengan
memanfaatkan dokumentasi foto dan video mengenai potensi alam, sejarah, budaya,
dan lingkungan Kampung Enau. Dengan demikian, kegiatan telah menghasilkan
media promosi yang menghubungkan informasi di lokasi wisata dengan sumber
informasi digital sehingga pengunjung dapat memperoleh informasi secara lebih luas
dan tidak hanya bergantung pada penyampaian secara langsung oleh masyarakat.
Secara keseluruhan, program telah mencapai luaran utama berupa tersedianya dua
papan informasi, QR Code dan website sebagai media informasi digital, serta
terlaksananya publikasi melalui media digital. Media yang dihasilkan dapat menjadi
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sarana pendukung untuk memperkenalkan identitas, sejarah, budaya, dan potensi
wisata Kampung Enau kepada pengunjung. Keberlanjutan program selanjutnya dapat
diarahkan pada pemeliharaan papan informasi dan pembaruan konten digital secara
berkala agar media promosi tetap relevan dan dapat terus mendukung pengembangan
wisata Kampung Enau.
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